
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatifyang bertujuan untuk 

menggambarkan upaya yang dilakukan oleh guru dalam memperbaiki kualitas pembelajaran 

membaca pemahaman pada siswa kelas III Sekolah Dasar . 

B. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

a) Mengidentifikasi, memilih dan merumuskan masalah penelitian 

Penelitian deskriptif dimulai dari munculnya minat peneliti terhadap suatu fenomena 

yang sedang menjadi perhatian peneliti.Pada suatu saat selalu ada fenomena yang belum 

sepenuhnya dimengerti atau mungkin terjadi perbedaan pendapat tentang suatu fenomena 

tertentu atau mungkin juga dalam situasi tertentu tidak dapat berjalan dengan semestinya 

sesuai rencana dan prosedur yang telah ada.Situasi tersebut menunjukkan ada kesenjangan 

antara yang seharusnya dengan kenyataan, antara yang diperlukan dengan yang tersedia, 

antara harapan dengan capaian.Hal tersebut dapat dijadikan obyek penelitian yang unik dan 

menarik, sehingga perlu pengembangan atau penyempurnaan melalui penelitian.Fenomena 

tersebut kemudian disusun menjadi masalah penelitian yang lebih jelas dan sistematis dengan 

memanfaatkan informasi ilmiah yang sudah tersedia dalam literatur yaitu teori. 

Ada beberapa sumber informasi masalah penelitian, masalah penelitian yang bersumber 

dari literatur sering dan lazim digunakan.Tentunya literatur sebagai sumber masalah 

penelitian harus memiliki kriteria tertentu yaitu aktualitas isi sumber tersebut.Pengalaman 

empirik di lapangan di bidang profesi sehari-hari merupakan sumber masalah yang 



potensial.Sumber masalah penelitian lainnya adalah hasil komunikasi dengan teman sejawat 

di bidang terkait, dan juga hasil pengamatan.Hasil berfikir pribadi seorang peneliti sendiri 

dapat juga menjadi sumber masalah penelitian. 

b) Melakukan Kajian Pustaka 

Setelah masalah penelitian ditetapkan, selanjutnya pada tahapan ini peneliti mencari 

landasan teoritis dari permasalahan penelitiannya dengan cara melakukan kajian pustaka. 

Tujuan kajian pustaka adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah 

yang diteliti, memperdalam pengetahuan tentang obyek (variabel) yang diteliti, mengkaji 

teori dasar yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, mengkaji temuan penelitian 

terdahulu, dan mencari informasi aspek masalah yang belum tergarap. 

Sumber kajian pustaka dapat diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer merupakan karangan asli yang ditulis oleh orang lain secara langsung 

mengalami,melihat dan mengerjakan sendiri. Sumber sekunder adalah tulisan tentang 

penelitian orang lain.  

Kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih bahan pustakayaitu kemutakhiran dan 

relevansi. Dengan memilih bahan pustaka yang mutakhir maka akan diperoleh informasi 

terbaru dan representatif sebagai landasan teori obyek yang sedang diteliti.Selain itu, bahan 

pustaka yang relevan diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka yang berkaitan erat 

dengan masalah yang diteliti. 

c) Merumuskan tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran yang akan dicapai dalam suatu 

penelitian. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan kongkrit, jelas dan ringkas dan 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.Isi dan rumusan tujuan penelitian harus 

mengacu pada rumusan masalah penelitian. 



Dalam penelitian deskriptif, tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran dan 

deskripsi secara rinci, sistematis dan akurat suatu fenomena.Rumusan tujuan penelitian 

deskriptif meliputi mengklasifikasi dan menguraikan tentang sifat-sifat atau faktor-faktor 

fenomena tersebut.Suatu penelitian ada yang hanya memerlukan satu tujuan, ada juga 

mempunyai beberapa tujuan sesuai dengan sub-permasalahan  Zainuddin ( 1988).  

d) Penyusunan Rancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian mencakup pokok-pokok bahasan antara lain 1)  

menentukan metode/rancangan penelitian, 2) menentukan populasi dan sampel penelitian, 3) 

menentukan instrumen penelitian, 4) mengumpulkan data, dan 5) melakukan analisis data. 

e) Menentukan Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti.Instrumen atau alat pengumpul data harus sesuai dengan tujuan pengumpulan data. 

Sumber data dan jenis data yang akan dikumpulkan harus jelas. Instrumen penelitian yang 

digunakan harus memenuhi persyaratan validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keterandalan), 

paling tidak ditinjau dari segi isinya sesuai dengan variabel yang diukur. 

Karena saat ini sedang berlangsung Pelajaran Jarak Jauh, maka penelitian dilakukan 

dengan cara mengawasi dan wawancara online . 

 

 

 

 

 



f ) Wawancara (interview) 

  Teknik wawancara adalah cara mengumpulkan data tentang siswa yang dilakukan 

dengan mengadakan percakapan antara pewawancara (guru) dengan siswa yang sedang 

dikumpulkan datanya. 

Dalam melaksanakan wawancara perlu diperhatikan beberapa hal sebagai 

berikut.Pertama, pewawancara hendaknya dapat menciptakan hubungan yang baik dengan 

yang diwawancarai agar jawaban dan pendapatnya dapat dikemukakan secara terbuka, 

obyektif dan benar. Kedua, pewawancara perlu menciptakan situasi wawancara sedemikian 

rupa sehingga siswa yang sedang diwawancarai  tidak merasakan seperti diinterograsi.Ketiga, 

agar wawancara tidak menyimpang dari apa yang ingin diperoleh, terlebih dahulu perlu 

disusun materi wawancara sebagai pedoman  bagi pewawancaraSuharsimi (1989) . 

g ) Angket atau kuesioner 

Teknik angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data atau informasi  siswa 

menggunakan serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada siswa secara tertulis. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun angket adalah sebagai berikut 

:Pertama, merumuskan tujuan yang diinginkan dari penggunaan angket sebagai alat 

pengumpul data siswa.Kedua, mengidentifikasi masalah yang menjadi materi angket dan 

dijabarkan ke dalam susunan kalimat-kalimat pertanyaan.Ketiga, susunankalimat pertanyaan 

harus disesuaikan dengan kemampuan siswa.Menggunakan kata-kata yang mudah 

dimengerti, jelas dan tidak bermakna ganda.Keempat, dituntut kreatifitas penyusun angket 

agar diperoleh obyektifitas jawaban. 

Teknik angket dibedakan menjadi dua,yaitu angket terstruktur dan angket tidak 

terstruktur.Angket terstruktur bersifat tegas, pertanyaan yang diajukan kepada siswa 



menuntut jawaban yang tegas dan jawaban relatif lebih singkat.Sedangkan angket tidak 

terstruktur, siswa diharapkan menguraikan jawaban secara lengkap leluasa dan terbuka 

Kirkendal( 1980). 

Berdasarkan bentuk dan jenis pertanyaan, angket dibedakan menjadi tiga 

bentuk.Bentuk pertama adalah angket isian tertutup, jawaban yang diharapkan sudah tertentu 

dan diarahkan oleh pembuat angket.Bentuk angket kedua adalah angket isian terbuka, angket 

ini menghendaki jawaban yang lebih luas dan lengkap.Bentuk ketiga adalah angket dengan 

daftar cek, siswa diminta menentukan jawaban yang sesuai dengan memberi tanda pada 

daftar yang telah tersedia.Bentuk keempat adalah angket pilihan ganda.Jawaban siswa 

terbatas pada alternatif jawaban yang telah direncanakan penyusun angket dengan cara 

memilih jawaban yang sesuai. Suharsimi(1989) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


